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ABSTRAK

Pembelajaran seni peran melalui vokal di SLB A Yaketunis memiliki fungsi
sebagai media ekspresi diri dan juga sebagai sarana untuk menumbuhkan
kemandirian, kreativitas, serta kemampuan bersosialisasi peserta didik tunanetra
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran seni peran, peserta didik
memperoleh ruang untuk mengungkapkan perasaan, ide, pengalaman, dan emosi
melalui  Teknik vokal yang diseusaikan dengan karakteristiknya yang
mengandalkan kemampuan auditif, perlu dilakukan penelitian tentang
pembelajaran drama seni peran pada anak tunanetra, khususnya di sekolah yang
memfasilitasi adanya pembelajaran drama. Tujuan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan proses pembelajaran seni peran melalui teknik vokal sebagai
media ekspresi bagi peserta didik tunanetra di SLB A Yaketunis.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
deksriptif. Tempat penelitian dilakukan di SLB A Yaketunis. Sumber data diperoleh
dari subjek penelitian utama, yaitu peserta didik (anak tunanetra) dan guru seni
budaya di SLB A Yaketunis. Selain itu juga hasil dari observasi langsung mencakup
sesi pembelajaran seni peran, untuk memperkuat dan mendukung data yang
diperoleh berupa dokumen tertulis, data yang diperoleh dari analisis atau
pengolahan data dalam bentuk teks maupun video. Tenik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validasi data menggunakan
triangulasi sumber dan teknik analisis data dengan menggunakan tiga tahap yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan pembelajaran seni peran melalui teknik
vokal sebagai media ekspresi anak tunanetra dengan cara latihan secara rutin dan
berulang dengan menggunakan media audio serta benda konkret, juga memberikan
peserta didik tunanetra kebebasan berekspresi melalui puisi dan dialog yakni
menghasilkan dampak positif yang terukur terhadap ontogenesis peserta didik
tunanetra, secara khusus pada domain kepercayaan diri, ekspresi verbal, serta
kompetensi interaksional sosial. Diperoleh beberapa temuan utama yang mencakup
aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, kendala, serta upaya guru dalam
mengatasi kendala pembelajaran. Latihan olah vokal yang dilakukan secara rutin
dan berkesinambungan terbukti secara kausal mampu meningkatkan keberanian
dalam berekspresi, rasa percaya terhadap kemampuan diri, serta kompetensi
komunikasi peserta didik, sejalan dengan teori pembelajaran motorik dan afektif.

Kata Kunci: Pembelajaran Seni Peran, Teknik Vokal, Siswa Tunanetra, Media
Ekspresi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seni peran merupakan salah satu cabang seni yang menuntut
kemampuan individu untuk memerankan suatu tokoh melalui ucapan, gerak,
dan ekspresi dalam konteks tertentu, dengan melibatkan proses penghayatan
dan interpretasi karakter. Seni peran merupakan sarana pendidikan yang
merupakan hak fundamental bagi penduduk di setiap negara, termasuk bagi
anak-anak berkebutuhan khusus, yang pelaksanaannya beriringan dengan upaya
pemerintah dalam menjamin akses pendidikan yang setara dan inklusif.

Salah satu regulasi yang dimaksud adalah Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 72 Tahun 2013, yang secara teknis mengatur
penyelenggaraan pendidikan khusus dan layanan khusus, termasuk kurikulum,
kompetensi pendidik, serta sarana dan prasarana di SLB. Selain itu, terdapat
pula Undang Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Distabilitas,
yang mempertegas tanggung jawab negara dalam menyediakan layanan
pendidikan yang layak bagi penyandang disabilitas. berbagai permasalahan
masih muncul dalam implementasi pendidikan di SLB.

Pendidikan seni peran di SLB A Yaketunis memiliki makna yang sangat
penting bagi peserta didik tunanetra. Melalui kegiatan pembelajaran seni peran,
peserta didik tidak hanya dilatih untuk menghafal dialog atau memerankan

karakter, tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi verbal dan



nonverbal, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitar. pembelajaran seni bagi peserta didik berkebutuhan khusus
berperan sebagai media pengembangan potensi diri yang menekankan aspek
ekspresif, sosial, dan emosional (Hamid dkk., 2024). Seni peran menjadi
wahana bagi peserta didik tunanetra untuk mengekspresikan perasaan dan
pikiran melalui bahasa tubuh dan intonasi vokal.

Dalam konteks pendidikan inklusif, seni peran memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap perkembangan anak tunanetra. Melalui pembelajaran seni
peran, anak tunanetra dapat mengembangkan kemampuan komunikasi verbal,
terutama dalam penggunaan intonasi suara, artikulasi, dan penghayatan dialog.
Karena anak tunanetra tidak mengandalkan ekspresi wajah sebagai alat
komunikasi utama, seni peran menjadi sarana efektif untuk melatih kepekaan
terhadap emosi dan nuansa makna melalui suara dan gerak tubuh. Selain itu,
aktivitas bermain peran juga dapat meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan
bersosialisasi, serta keterampilan berpikir imajinatif pada anak tunanetra,
sehingga mendukung perkembangan anak tunanetra secara menyeluruh. Di
lingkungan yang mendukung, seperti SLB A Yaketunis, pembelajaran seni
peran dapat menjadi wahana strategis untuk memperkuat kemampuan tersebut.
SLB A Yaketunis, yang secara khusus melayani anak-anak tunanetra,
menerapkan kegiatan bermain peran sebagai metode pembelajaran yang
terstruktur dan menyenangkan. Melalui aktivitas ini, peserta didik belajar
menginterpretasikan karakter, melatih intonasi dan artikulasi suara, serta

meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan bersosialisasi. Seni peran di



SLB A Yaketunis tidak hanya menjadi media ekspresi diri, tetapi juga
mendukung perkembangan sosial, emosional, dan komunikatif anak tunanetra
secara komprehensif.

Melalui kegiatan seni peran, peserta didik belajar menginterpretasikan
karakter, melatih intonasi dan artikulasi suara, serta meningkatkan rasa percaya
diri dan kemampuan bersosialisasi. Penerapan teknik suara dalam pembelajaran
ini menjadi komponen penting karena membantu peserta didik tunanetra
menyalurkan ekspresi serta memahami emosi karakter tanpa bergantung pada
ekspresi wajah atau gerak tubuh. Teknik suara yang meliputi latihan pernapasan,
intonasi, tempo, volume, dan resonansi berfungsi untuk melatih kemampuan
verbal sekaligus meningkatkan kepekaan pendengaran terhadap nada, ritme,
dan makna ujaran. Melalui pendekatan ini, potensi sensorik auditori anak
tunanetra dapat dioptimalkan sebagai sarana utama dalam berkomunikasi dan
berekspresi. Dengan demikian, pembelajaran seni peran di SLB A Yakatunis
tidak hanya berperan sebagai media ekspresi diri, tetapi juga mendukung
perkembangan sosial, emosional, dan komunikatif peserta didik tunanetra
secara menyeluruh.

Kurikulum Sekolah Luar Biasa (SLB) di Indonesia telah disusun secara
komprehensif. Namun, pelaksanaannya di lapangan masih menemui berbagai
hambatan. SLB sebagai satuan pendidikan yang diperuntukkan bagi peserta
didik berkebutuhan khusus, seharusnya mampu memberikan layanan
pendidikan yang sesuai dengan kondisi, potensi, dan kebutuhan masing-masing

individu. Namun pada kenyataannya, masih banyak SLB yang belum optimal



dalam penyelenggaraan pendidikannya karena keterbatasan sumber daya
manusia, fasilitas penunjang, dan dukungan pemerintah daerah yang belum
maksimal. Hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi di
lapangan dengan ketentuan regulasi yang telah ditetapkan. Salah satu
permasalahan utama adalah minimnya jumlah guru yang memiliki kompetensi
di bidang pendidikan khusus. Banyak SLB yang kekurangan guru terlatih yang
mampu memahami karakteristik dan pendekatan yang tepat terhadap peserta
didik berkebutuhan khusus. Selain itu, fasilitas yang tersedia di SLB, terutama
di daerah-daerah, masih sangat terbatas, baik dari segi ruang kelas, alat bantu
belajar, maupun media pembelajaran yang sesuai. Rendahnya tingkat
pemahaman masyarakat ~terhadap pentingnya pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus, yang masih dibayangi oleh stigma dan diskriminasi
sosial, menjadi hambatan besar dalam mewujudkan pendidikan yang setara dan
inklusif. Kurangnya pemahaman ini kerap disebabkan oleh tidak dikenalnya
karakteristik serta kebutuhan spesifik dari anak-anak tersebut.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak yang mengalami
hambatan atau perbedaan dalam aspek perkembangan fisik, intelektual,
emosional, sosial, atau memiliki kondisi tertentu yang memerlukan layanan
pendidikan serta penanganan secara khusus. Anak-anak tersebut tidak dapat
mengikuti proses pembelajaran secara optimal apabila menggunakan
pendekatan pendidikan yang bersifat umum. Salah satu bentuk Anak
Berkebutuhan Khusus yang sering menghadapi tantangan dalam pendidikan

adalah anak tunanetra, yaitu anak yang mengalami gangguan penglihatan secara



total maupun sebagian (low vision). Hambatan visual ini berdampak langsung
pada proses belajar, terutama dalam menerima informasi visual seperti
membaca tulisan di papan tulis, buku teks, atau gambar ilustratif. Oleh karena
itu, anak tunanetra memerlukan pendekatan pendidikan yang berbeda, seperti
penggunaan media pembelajaran berbasis audio, huruf Braille, serta alat bantu
teknologi khusus seperti screen reader dan perangkat pembesar huruf.

Selain membutuhkan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan, anak
tunanetra juga memiliki karakteristik khas dalam hal komunikasi. Karena
keterbatasan penglihatan, adik-adik tunanetra tidak dapat mengandalkan
ekspresi wajah atau bahasa tubuh sebagai bentuk komunikasi nonverbal,
sebagaimana yang umumnya digunakan dalam interaksi sosial. Akibatnya, anak
tunanetra cenderung lebih mengandalkan intonasi suara, nada bicara, serta
pilihan kata dalam menyampaikan dan memahami emosi maupun maksud
lawan bicara. Oleh karena itu, pendidik, orang tua, dan lingkungan sekitar perlu
memahami bahwa komunikasi efektif dengan anak tunanetra harus menekankan
aspek suara dan kejelasan verbal.

Bagi peserta didik tunanetra, unsur vokal dan intonasi suara menjadi
aspek yang sangat penting dalam kegiatan seni peran. Karena keterbatasan
dalam melihat, peserta didik lebih mengandalkan pendengaran dan kemampuan
vokal untuk mengekspresikan perasaan serta menyampaikan makna peran. Oleh
sebab itu, penguasaan teknik vokal seperti intonasi, artikulasi, tempo, dan
phrasing menjadi kunci utama dalam proses pembelajaran seni peran bagi anak

tunanetra. Sejalan dengan hal tersebut, melihat respons yang positif ini, sekolah



memandang bahwa drama bukan hanya menjadi sarana ekspresi seni, tetapi seni
peran juga memiliki potensi besar sebagai wahana pendidikan, terapi, dan
ekspresi bagi anak tunanetra.

Melihat respons yang positif ini, melalui pendekatan yang tepat, seni
drama tidak hanya membantu anak tunanetra mengembangkan bakat seninya,
tetapi juga mendukung pertumbuhan sosial, emosional, dan kognitif anak
tunanetra secara menyeluruh. Pendidikan seni yang inklusif merupakan bentuk
penghormatan terhadap keberagaman serta hak setiap anak untuk berkarya dan
dihargai. Melalui pendekatan inklusif, setiap peserta didik, termasuk anak
berkebutuhan  khusus, diberikan = kesempatan ~yang setara untuk
mengembangkan potensi dan mengekspresikan diri melalui berbagai bentuk
kegiatan seni. Dalam konteks inilah, sekolah luar biasa berperan penting
sebagai lembaga yang tidak hanya memberikan layanan pendidikan khusus,
tetapi juga mengupayakan terciptanya lingkungan belajar yang apresiatif dan
partisipatif bagi seluruh peserta didik. Salah satu bentuk implementasi
pendidikan seni inklusif tersebut dapat ditemukan di SLB A Yaketunis.

Pementasan drama yang dilaksanakan di SLB A Yaketunis, seperti
pertunjukan ”Beauty and the Beast” pada tanggal 23 Juni 2014 di aula sekolah,
merupakan  bentuk implementasi dari hasil pembelajaran  yang
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sejalan
dengan pendapat Mauliddiyah dan Permata (2025), yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis aktivitas seni dapat membantu anak berkebutuhan

khusus dalam menumbuhkan rasa percaya diri, kerja sama, dan kemampuan



beradaptasi sosial. Selain itu, keterlibatan SLB A Yaketunis dalam beberapa
perlombaan seni menunjukkan adanya upaya sekolah untuk mengembangkan
potensi dan prestasi peserta didik secara berkelanjutan. Ramadhan dkk, (2025)
menegaskan bahwa keterlibatan anak berkebutuhan khusus dalam kegiatan
apresiasi seni dapat menjadi sarana pemberdayaan diri serta meningkatkan
kesadaran sosial masyarakat terhadap kemampuan peserta didik. Oleh karena
itu, pembelajaran seni peran di SLB A Yaketunis tidak hanya berfungsi sebagai
media ekspresi diri, tetapi juga sebagai sarana untuk menumbuhkan
kemandirian, kreativitas, serta kemampuan bersosialisasi peserta didik
tunanetra dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan strategi
khusus dan pendekatan pedagogis yang adaptif agar pembelajaran seni peran
dapat diakses dan dinikmati secara setara oleh seluruh peserta didik. Melihat
masih terbatasnya optimalisasi pembelajaran drama seni peran serta pentingnya
intergrasi nila-nilai karakter dalam pendidikan, perlu dilakukan penelitian
tentang pembelajaran drama seni peran pada anak tunanetra, khususnya di
sekolah yang memfasilitasi adanya pembelajaran drama. Penelitian dengan
judul “Pembelajaran Seni Peran Melalui Teknik Vokal sebagai Media Ekspresi
Anak Tunanetra di SLB A Yaketunis” menjadi relevan untuk mengkaji bagian
proses pembelajaran drama seni peran dilaksanakan.
B. Rumusan Masalah

Merujuk pada penjabaran latar belakang yang telah disampaikan, maka

permasalahan yang dikaji adalah: Bagaimana proses pembelajaran seni peran



melalui teknik vokal sebagai media ekspresi anak tunanetra di SLB A
Yaketunis?
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan
penelitian ini yaitu mendeskripsikan proses pembelajaran seni peran melalui
teknik vokal sebagai media ekspresi bagi peserta didik tunanetra di SLB A
Yaketunis.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis
kepada para pembaca. Adapun rincian manfaat tersebut adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Manfaaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi
bagi pengembangan ilmu pendidikan. Khususnya dalam bidang
pembelajaran seni budaya. Melalui pendekatan ini, anak tunanetra dapat
meningkatkan kesadaran sensorik dan daya imajinasi, yang berkontribusi
pada peningkatan kualitas ekspresi diri. Selain itu teknik vokal tidak hanya
berfungsi untuk memperindah pengucapan dialog, tetapi juga sebagai
sarana untuk membangun komunikasi dramatik yang efektif antara aktor
dan penonton. Penguasaan teknik ini menjadikan peran yang dimainkan

terasa hidup, bermakna, dan emosional.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, memperoleh pemahaman mendalam mengenai
efektivitas teknik vokal dalam pembelajaran seni peran bagi anak
tunanetra.

b. Bagi Pendidik, menmbantu pendidik dalam merancang metode
pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan khusus peserta didik.

c. Bagi Peserta Didik, membuka peluang untuk mengembangkan
kreativitas dan rasa percaya diri dalam seni peran.

d. Bagi Sekolah, mendukung reputasi sekolah sebagai lembaga yang
peduli dan berkomitmen dalam pengembangan pendidikan khusus
yang kreatif dan inovatif.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini ditulis untuk mempermudah
penelitian, berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan.
1. Bagian Awal
Bagian awal pada penelitian ini memuat beberapa subbab, yang
terdiri dari sampul, judul, halaman pengesahan, pernyataan keaslian skripsi,
daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.
2. Bagian Inti
Bagian inti atau utama pada penelitian ini memuat beberapa subbab
terdiri dari Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Metode

Penelitian, Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab V Penutup.



a. Bab I Pendahuluan

Bab I Pendahuluan berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, serta Sistematika
Penulisan.
b. Bab II Tinjauan Pustaka

Bab II ini memuat Tinjauan Pustaka terdiri atas Landasan Teori,
Penelitian yang Relevan, dan Kerangka Berpikir.
c. Bab III Metode Penelitian

Bab III Metode Penelitian berisi Jenis Penelitian, Objek dan Subjek
Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Prosedur Penelitian, Sumber Data
dan Teknik Pengumpulan Data, Teknik Validasi dan Analisis Data, serta
Indikator Keberhasilan Penelitian.
d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini. menyajikan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang
merupakan Deskripsi Hasil Penelitian serta Pembahasan yang dilengkapi
dengan Gambar dan Tabel, menguraikan antarpokok bahasab menjadi satu
pembahasan yang utuh.
e. Bab V Penutup

Bab dari penutup adalah terdiri dari kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan jawaban atas segala permasalahan penelitian, setra
pernyataan yang telah dirumuskan dalam pertanyaan penelitian. Saran serisi

himbauan dari pengalaman dan pertimbangan penulis, selama meneliti.
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3. Bagian Akhir
Bagian akhir pada penelitian ini memuat beberapa susbab yaitu

daftar pustaka, jadwal penelitian, dan lampiran.
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